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METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Metode dan Desain Penelitian
3.1.1 Metode Pendlitian

Metode penelitian merupakan suatu pendekatan yaggnakan untuk
mencari jawaban atau menggambarkan permasalahgnajan dibahas. Metode
penelitian juga dapat dikatakan sebagai cara yaggndkan untuk mencapai

tujuan penelitian.

Winarno Surakhmad (1994 : 131) mengemukakan tgnp@nmgertian suatu

metoda yaitu :

Metoda merupakan cara utama yang dipergunakan umgrkcapai suatu

tujuan, misalnya untuk menguji serangkaian hipstégngan menggunakan

teknik serta alat-alat tertentu dan cara utamdifiargunakan setelah peneliti

memperhitungkan kewajarannya yang ditinjau daudnj

Berdasarkan pendapat di atas, bahwa dalam mentajpain yang kita
harapkan, dibutuhkan suatu pendekatan yaitu demsgamtu cara yang dapat
mengungkapkan masalah sesuai dengan tujuan yargagkan. Cara untuk

mencapai tujuan inilah yang disebut dengan metoda.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalatoda eksperimen, yaitu
dengan memberikan dua perlakuan yang berbeda sgrhdth kelompok siswa.
Kelompok pertama mendapatkan pembelajaran dengamggueakanProblem
Centered LearningPCL) dan kelompok kedua mendapatkan pengajaragatie

menggunakan metode ekspositori.
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3.1.2 Desain Penélitian

Dalam penelitian ini terdiri dari kelas ataudiepok eksperimen (E) dan
kelas atau kelompok kontrol (K). Proses belajarngagar kelompok E
menggunakarproblem centered learningedangkan K menggunakan metode
ekspositori.

Desain yang digunakan oleh penulis dalam pigelini adalahControl
Group Pretest-Posttest DesigBimana dalam desain ini kelompok eksperimen
dan kontrol diberi tes awaP(etes} sebelum perlakuan diberikan kepada kelas
eksperimen untuk waktu tertentu, setelah itu keklel@mpok diukur variabel
terikatnya.

Perbedaan rata-rata skor tes akhir pada datlampok dibandingkan untuk
menentukan apakah perlakuan eksperimen menghagiamahan lebih besar
daripada situasi/perlakuan pada kelas kontrol. iDegenelitian yang akan
dilakukan dapat digambarkan sebagai berikut :

Tabd 3.1 Desain Pendlitian

K dlompok Tes Awal Perlakuan Tes Akhir
P (Pretest) (Variabel Bebas) | (Variabe Terikat)
E Y1 Xl Y2
K Y1 X5 Y,
Dimana :

= E :Kelas perlakuan eksperimgmgblem centered learning

= K :Kelas perlakuan kontrol (metode ekspositori)

= Y1:Tes awal (Pretest)

= X1 : Pemberian perlakuan eksperimen yaitu dempgablem centered
learning

= X2 :Pemberian perlakuan kontrol yaitu dengan metdpositori.

= Y2: Tes akhir (Posttest)
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3.2 Subjek Pendlitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMKN 12 Bandusebagai sekolah tempat
praktik Program Pengalaman Lapangan (PLP) dariliedan yang menjadi
subyek dari penelitian ini adalah siswa kelas XUKRahun ajaran 2008/2009.
Kelas X KPU terdiri dari 2 rombongan belajar. KelakKPU 1 dipilih sebagai
kelas eksperimen dan kelas X KPU 2 sebagai kelasdoKelas X KPU dipilih
sebagai tempat melakukan penelitian karena gura diklat berpendapat bahwa

di kelas tersebut banyak siswa yang partsisipaspdeastasi belajarnya rendabh.

3.3 Prosedur Pendlitian
1. Orientasi dan Observasi

Sebelum melakukan penelitian, peneliti terlebamdu melakukan orientasi
dan observasi di kelas X KPU. Dalam kegiatan inekdikan identifikasi
masalah—masalah yang dihadapi pada pembelajaram médat MRLE
sebelumnya. Untuk mengetahui keadaan siswa, balk dari segi
keheterogenannya maupun keaktifannya.
2. Tahap persiapan

Tahap ini terdiri dari beberapa bagian antara laienyusun rencana
pembelajaran yang akan dilakukan menyusun instrtimen
3. Tahap pelaksanaan

Tahap ini terdiri dari beberapa bagian antara lain:
* Pembelajaran dengan menggunakan PCL yang dilaksanak setiap

pertemuan dengan bahan ajar yang digunakan adsddal kerja siswa.
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* Pemberian tes daya serap siswa. Tes ini diberilgpada siswa setelah
pembelajaran berakhir

4. Tahap analisis
Adapun analisis yang akan dilakukan adalah mengtdahmenganalisis data

kuantitatif berupa pretest dan post test dari kdée@ampok.

3.4 Data dan Sumber Data
3.4.1 Data

Data menurut Suharsimi Arikunto (2006 : 118) : “fadahasil pencatatan
peneliti, baik yang berupa fakta ataupun angka ydapat dijadikan bahan
menyusun suatu informasi, sedangkan informasi hdhssil pengolahan data
yang dipakai untuk suatu keperluan”

Berdasarkan definisi tersebut, data yang dipergamalalam penelitian ini
adalah data langsung berupa jawaban-jawaban yapegroteh melalui test
obyektif dari para responden mengenai sub kompeteassformator, pokok
bahasan ini terdiri dari pembahasan tentang pridagar transformator, jenis-
jenistransformator, dan perhitungan pada transfttimgang diberikan kepada
kelas X program keahlian Kelistrikan Pesawat Ud@dU) mata diklat
Menganalisis Rangkaian Listrik dan Elektronika (MBL

3.4.2 Sumber Data Penditian

Menurut Suharsimi Arikunto (2006: 129), pengertsaimber data adalah :

Subjek dari mana data yang diperoleh. Apabila peneienggunakan
kuisioner atau wawancara dalam pengumpulan datangia sumber data
disebut responder yaitu orang yang merespon atayawmab pertanyaan-
pertanyaan peneliti, baik pertanyaan tertulis &tzun.
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Berdasarkan pengertian di atas, maka dalam pemeliti yang menjadi
sumber data adalah siswa kelas X program keahlgistkkan Pesawat Udara
(KPU) pda mata diklat Menganalisis Rangkaian Lksttan Elektronika (MRLE)

di SMKN 12 Bandung.

3.5 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data mengacu pada cara apaydaig diperlukan
dalam penelitian dapat diperoleh. Kaitannya dalaah thrsebut, serta dengan
melihat konsep analitis dalam penelitian ini, makenber data yang diperoleh
didapatkan dengan menggunakan teknik pengumputarsdbagai berikut :

1. Studi Literatur, dilakukan untuk mendapatkan infasn dengan
memanfaatkan literatur yang relevan dengan peaelitii yaitu dengan cara
membaca, mempelajari, menelaah, mengutip pendapaberbagai sumber
berupa buku, diktat, skripsi, internet, surat kadan sumber lainnya.

2. Tes, yaitu serentetan pertanyaan atau latihan a&tdain yang digunakan
untuk mengukur keterampilan, pengetahuan intelegé®nampuan atau
bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok. sTgiga merupakan cara
pengumpulan data melalui sejumlah soal mengenaiermatang telah
dipelajari oleh siswa dan disampaikan kepada sslaku responden secara
tertulis. Pengolahan data untuk mengukur prese&lsjdr siswa diolah secara

kuantitatif langsung melalui penskoran dalam skalalinal. Tingkat
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keberhasilan belajar siswa dinyatakan dalam benpu&sentase yang

ditentukan dengan menggunakan persamaan :

'S
TK =£—x100%

(Ngalim Purwanto, 2004 : 102)

Dimana : TK = Presentase tingkat keberhasilan redtgava (%)
> S=Jumlah skor yang diperoleh siswa

Snax = Skor maksimum (ideal)
Tingkat keberhasilannya akan dibagi menjadi limaegati skala ordinal,
yaitu sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah, sangadah, dengan klasifikasi
sebagai berikut :

Tabel 3.2 Klasifikasi Tingkat Keberhasilan Belajar Siswa

Rentang Nilai Kategori
80<TK <100 Sangat Tinggi
65< TK <80 Tinggi
55<TK <65 Sedang
40<TK <55 Rendah
30<TK <40 Sangat Rendah

(Maodifikasi dari Suharsimi Arikunto, 1999 : 245

. Studi Dokumentasi, digunakan untuk memperolehrmési atau data-data
yang ada kaitannya dengan masalah penelitian.

. Metode Observasi langsung, yaitu suatu teknik pempguan data dengan cara
melakukan pengamatan secara langsung terhadap ofgel diteliti.

Observasi dilakukan oleh penulis di SMK N 12 Bamglu
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3.6 Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitasgydigunakan oleh peneliti
dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebihamuain hasilnya lebih
baik, dalam arti lebih cermat, lengkap dan sistesrsmhingga lebih mudah diolah.
(Suharsimi Arikunto, 2006 : 160). Dalam penelitiam digunakan instrumen
penelitian berupa tes tertulis. Instrumen harusgukar/menilai secara obyekiif,
ini berarti bahwa nilai atau informasi yang dibankindividu tidak dipengaruhi
oleh orang yang menilai.

Langkah pengujian perlu ditempuh mengingat instrurgang digunakan
belum merupakan alat ukur yang baku. Hal ini sajdiengan pendapat Suharsimi
Arikunto (2006: 134) yang mengatakan bahwa bagrungen yang belum ada
persediaan di Lembaga Pengukuran dan Penelitigkg peneliti yang menyusun
sendiri mulai dari merencanakan, menyusun, mengsajk coba dan merevisi.

Setelah diujicobakan instrumen penelitian terseboih untuk menentukan
validitas instrumen penelitian, realibilitas instren penelitian, daya pembeda dan
indeks atau tingkat kesukaran.

3.6.1 Uji Validitas

Validaitas adalah suatu ukuran yang menunjukkagkétitingkat kevalidan
atau kesahihan suatu instrumen. Alat ukur yangnginaalid berarti memiliki
validitas rendah. (Suharsimi Arikunto, 2006: 186)

Penjelasan di atas serupa dengan apa yang diuragkap&h Gay (dalam
Sukardi, 2007 : 121) yang menyatakan bahwa “suatrumen dikatakan valid

apabila instrumen yang digunakan dapat mengukuyapg hendak diukur”.
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Dalam penelitian ini, untuk menghitung validitastnmmen yaitu dengan cara
menghitung koefisien validitas, menggunakan rumusrelasi point biserial

sebagai berikut:

i :|\/|p—|\/|t P

pbis S q

(Subharsimi Arikunto, 2006: 283)

Keterangan :

r pbis = Koefisien antara variabel X dan variabel Y

Mp = Mean skor dari subjek-subjek yang menjawetolbitem yang
dicari korelasinya dengan tes

My, = Mean skor total (skor rata-rata dari selysehgikut tes)

p = Proporsi subjek ysng menjawab betul itersebut

q =1p
Setelah diketahui koefisien korelasi (r), kemuddilanjutkan dengan taraf

signifikansi korelasi dengan menggunakan rumusilligi t,qen: Yaitu :

Jn=2
Vi-r?

(Suharsimi Arikunto, 2002: 263)

t =

dimana : r = koefisien korelasi
n = jumlah responden yang diujicoba

Kemudian jika fiung>tianel pada taraf signifikansr= 0,05 dana = 0,01, maka
dapat disimpulkan item soal tersebut valid padaf tgang ditentukan.

Uji validitas dihitung tiap item pertanyaan. Tingkaaliditas setiap item
dikonfirmasikan dengan tabel interpretasi nilai mtuk korelasi. Dibawah ini

diberikan tabel interpretasi nilai validitas sebdgsikut :
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Tabel 3.3 Interpretasi Nilai Korelasi r

Besarnya Nilai r Interpretasi
0.8<r<1.0 Sangat Tinggi
0.6<r<0.8 Tinggi
0.4<r<0.6 Cukup
02<r<04 Rendah
0.0<r<0.2 Sangat Rendah (tak berkorelasj)

(Modifikasi dari Suharsimi Arikunto, 200576)
3.6.2  Uji Reliabilitas

Menurut Nasution, S (1995: 104Ré&alibilitas dari alat ukur adalah penting,
karena apabila alat ukur yang digunakan tidak rbkh dengan sendirinya tidak
valid”. Uji realibilitas bertujuan untuk menguji ketepattau keajegan alat dalam
mengukur apa yang akan diukur.

Menurut Gay (dalam Sukardi, 2007 : 127) menjeladdanmwa “ instrumen
penelitian dikatakan mempunyai nilai reliabilitagng tinggi, apabila tes yang
dibuat mempunyai hasil yang konsisten dalam memgying hendak diukur”.

Pengujian reliabilitas dalam penelitian ini memggkan rumus Alpa

(Suharsimi Arikunto, 2006: 188) sebagai berikut :

, :[ k } Vi - X pq
tolk-1 V,

Harga varians total (Y dihitung dengan menggunakan rumus :

. (XYY
LY -

\/t:
N

(Suharsimi Arikunto, 2006: 184)
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dimana :~ X = Jumlah skor total

N

Jumlah responden

Hasilnya yang diperoleh yaituirdibandingkan dengan nilai dari tabel r-
Product Moment. Jika 1> rapetmaka instrumen tersebut reliabel, sebaliknyar
labelMaka instrumen tersebut tidak reliabel.

3.6.3 Uji Tingkat Kesukaran

Tingkat kesukaran adalah suatu parameter untuk at@kgn bahwa item soal
adalah mudah, sedang, dan sukar. Tingkat kesukdapat dihitung dengan
rumus :

(Suharsimi Arikunto, 2002: 208)
dimana : P = Indeks Kesukaran
B = Banyak siswa yang menjawab soal itu deriganar
J = Jumlah seluruh siswa peserta tes

Untuk menentukan apakah soal tersebut dikatakak a&u tidak baik

sehingga perlu direvisi, digunakan kriteria sebdgaikut; dalam penelitian ini

menggunakan pilihan ganda. Maka kriteria tingkatkarannya sebagai berikut :

Tabel 3.4 Tingkat Kesukaran dan Kriteria

No. Rentang Nilai Tingkat Kesukaran Klasifikasi
1. 0,70 TK < 1,00 Mudah
2. 0,30< TK< 0,70 Sedang
3. 0,00 TK< 0,30 Sukar

(Nana Sudjana, 1995:137)
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Makin rendah nilai TK suatu soal, makin sukar staisebut. Tingkat
kesukaran suatu soal dikatakan baik jika nilai BRy diperoleh dari soal tersebut
sekitar 0,50 atau 50%. Umumnya dapat dikatakanl-ss@ yang mempunyai
nilai TK < 0,10 adalah soal-soal yang sukar; dan soal-soa ggempunyai nilai
TK = 0,90 adalah soal-soal yang terlampau mudah.

3.6.4 Uji Daya Pembeda

Daya pembeda suatu butir soal menyatakan sebeaapakgmampuan butir
soal tersebut mampu membedakan antara siswa yaat)manjawab soal dengan
siswa yang tidak dapat menjawab soal. Daya pemised#u soal tes dapat

dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut :

D -Bs Bs _ = [E
‘]A ‘]B
(Subarsimi Arikunto, 2002: 213)
dimana : D = indeks diskriminasi (daya penad)

Ja = banyaknya peserta kelompok atas

Js = banyaknya peserta kelompok bawah

Ba = banyaknya peserta kelompok atas yang menjawadr ben
Bg = banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawadr be
Pa = proporsi peserta kelompok atas yang menjawabrbena
Pa = proporsi peserta kelompok bawah yang menjawahrben

Tabd 3.6 Klasifikasi Daya Pembeda

No. Rentang Nilai D Klasifikas

1. D <0,20 Jelek (harus diganti)
2. 0,20 D < 0,40 Cukup

3. 0,40 D <0,70 Baik

4. 0,70« D<1,00 Baik sekali

(Sudjana, 1996:458).
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3.7 Analisisdan Pengolahan Data
Data yang diperoleh dari hasil penelitian merupakiata mentah yang
belum memiliki makna sehingga perlu diolah terlebdhulu. Karena data yang
diperoleh melalui instrumen merupakan data kudiititaaka pengolahannya
melaui teknik statistik. Adapun prosedur yang dilkkdn dalam menganalisis data
secara garis besar sebagai berikut :
1. Menghitung dan memeriksa kelengkapan data yangralgh dari lembar
jawaban tes tertulis yang sebelumnya telah dieh oésponden.
2. Menjumlahkan skor jawaban pertanyaan dan kemudemberi skor mentah
dengan skala 0 sampai 100 pada hasil yang diperoleh
3. Mengolah data dengan uji statistik, adapun land&abkahnya adalah sebagai
berikut :
3.7.1. Uji Normalitas Data
Uji normalitas data ini bertujuan untuk menguiji legla data yang diuji itu
berdistribusi normal atau tidak. Untuk mendapatkita yang normal maka
digunakan uji distribusi chi kuadrat. Adapun langhangkah pengolahan datanya
sebagai berikut:
1) Menentukan rentang skor (r)
r = skor maksimum — sekor minimum ill&udjana, 1996 : 47)
2) Menentukan banyak kelas interval (k)
k=1+3,3logn (Nana Sudjana, 1996 : 47)
3) Menentukan panjang kelas interval (p)
r
Pk

4) Membuat tabel daftar distribusi frekuensi
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5) Menghitung Mean (rata — rata X)
m=x ==1% (Nana Sudjan20@967)
2F,
Keterangan : M = mean (rata — rata)
Fi = frekuensi yang sesuai dengan tanda kelas Xi
Xi =tanda kelas interval atau nilai tengah datek interval

6) Menentukan simpangan baku (SD)

FIX - X :
(Nana Sudjana, 1996)

Keterangan : S = simpangan baku (standard si¢via

X =mean (rata — rata)

= frekuensi yang sesigngan tanda kelas Xi

Fi
Xi = tanda kelas interval atau nilai tengkri kelas interval
n =jumlah responden

7) Mengitung harga baku (2)

7 = (K - X) (Ngalim Purway2001 : 104)
S
Keterangan : Z = harga baku
K = batas kelas
X = mean (rata — rata)

S = simpangan baku
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8) Menghitung luas interval (;1)
Li=L1-1L2
Keterangan : L1 = nilai peluang baris atas

L2 = nilai peluang baris bawah

9) Menghitung frekuensi ekspetasi/harapah (e

e=L.2T

10) Menghitung Chi-kuadratf)

,_ (f.e) N
o= (Suharsimi Arikun2902 : 259)

e

Keterangan : x* = chi kuadrat hitung
el = frekuensi ekspetasi/harapan

fi = frekuensi data yang sesuai dengan tanda ketla

11) Hasil perhitungan® hiungSelanjutnya di bandingkan dengénasedengan

ketentuan sebagai berikut :

a. Tingkat kepercayaan 95 %

b. Derajat kebebasan (dk = k = 3)

C. Apabilaxzhitung< v* wpeiberarti data berdistribusi normal
3.7.2. Uji Homogenitas Data

Uji homogenitas ini dilakukan untuk mengetahui afakarians — varians

dalam populasi tersebut hamogen atau tidak. Adé&mgkah-langkah pengolahan

datanya sebagai berikut:
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1. Mencari nilai F dengan rumus, sebagai berikut :

2 -
F= ﬂ atau F = Varians terbesa

> : = dimana Varians =5
Vk Varians terkecil

Dimana Vb = variansterbesar
Vk =variansterkecil

2. Menentukan derajat kebebasan
dk; = m-1; dke = np-1
3. Menentukan nilai Ftabel pada taraf signifikansi 8&i responden.
4. Penentuan keputusan.
Adapun kriteria pengujian, sebagai berikut :
Varians dianggap homogen bilaifrg < Raver Pada taraf kepercayaan 0,95
dengan derajat kebebasan dkm, — 1 dan dk= n, — 1, maka kedua varians
dianggap sama (homogen). Dan sebaliknya tidak hemog
3.7.3. Ujit
Pengujian ini dilakukan terhadap nilai rata — j@dda tes awabpgetes}, tes
akhir (posttest dangain dari kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. tJji
pada data pretes dimaksudkan untuk menguji apakmdpengambilan data
awal terdapat perbedaan atau tidak.

Untuk mencari nilai t didapat dari rumus :

t= Z_ 2
S l+i
\noon

Keterangan :

X, = nilai rata — rata kelompok eksperimen
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X, = nilai rata — rata kelompok kontrol

S =simpangan baku (standard deviasi)
n; = jumlah responden kelompok eksperimen

n, = jumlah responden kelompok kontrol

Setelah melakukan perhitungan uji t, maka selapguthbandingkan dengan
nilai tabel. Jika dilihat dari statistik hitungfung dengan statistik tabel ghe),
penarikan kesimpulan ditentukan dengan aturangséeakut :

Jika : thitung™ t tabel HO ditolak
thitung< ttabel HO diterima

tverdidapat pada taraf nyata'sa = (0,025) dengan dk = f np — 2.

3.8 Kisi-kis Instrumen Penelitian

Langkah selanjutnya yaitu menyusun pertanyaanipgtan setelah ada
kejelasan jenis instrumen. Penyusunan pertanyaamadidengan membuat kisi-
kisi instrumen penelitian. Kisi-kisi instrumen pétian mencakup aspek kognitif
pada jenjang pengetahuan/hafalan (C1l), pemahama))y (@nerapan/aplikasi
(C3), analisis (C4), Sintesis (C5) dan evaluasi)(g61g akan diungkap melalui
pertanyaan. Aspek yang akan diungkap bersumber dasalah-masalah

penelitian. Kisi-kisi tes untuk instrumen penelitiai dapat dilihat pada lampiran.

3.9 Alur Pendlitian
Secara garis besar langkah-langkah yang akan diltakan dalam penelitian

ini dapat dilihat pada bagan berikut ini :
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